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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan PSAK 73 dalam
penyusunan laporan keuangan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan.
PSAK 73 merupakan standar akuntansi yang mengatur penyusunan laporan keuangan
interim di Indonesia. Studi ini dilakukan dengan menganalisis implementasi standar
tersebut dan mengukur dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam
periode waktu yang lebih singkat. Metode penelitian yang digunakan melibatkan
analisis terhadap laporan keuangan interim beberapa perusahaan yang menerapkan
PSAK 73. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi laporan keuangan dan
informasi publik yang tersedia. Penilaian dilakukan terhadap kepatuhan perusahaan
terhadap PSAK 73, konsistensi penyajian informasi, serta relevansi dan reliabilitas
data yang disampaikan dalam laporan keuangan.

Kata Kunci: PSAK 73, Kinerja Keuangan, DAR, DER, ROA, ROE, Laporan
Keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the application of PSAK 73 in the preparation of
financial statements and its impact on the company's financial performance. PSAK 73
is an accounting standard that regulates the preparation of interim financial
statements in Indonesia. This study is conducted by analyzing the implementation of
these standards and measuring their impact on the company's financial performance
in a shorter period of time. The research method used involves an analysis of the
interim financial statements of several companies that implement PSAK 73. Data
collection is carried out through financial statement documentation and publicly
available information. The assessment was carried out on the company's compliance
with PSAK 73, consistency of information presentation, as well as the relevance and
reliability of data submitted in financial statements

Keywords: Keywords: PSAK 73, Financial Performance, DAR, DER, ROA, ROE,
Financial Reports.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Sewa adalah perjanjian antara lessor dan lessee. Dalam perjanjian tersebut,
penyewa berbagi dengan penyewa "hak untuk menggunakan properti untuk jangka
waktu tertentu". Sebagai imbalannya, penyewa akan memenuhi kewajiban pesewa
kepada penyewa dengan cara mengeksekusi pembayaran sewa yang telah disetujui
(IAIL, 2019). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) membantu bisnis
mencatat, membuat, melakukan, dan menyajikan suatu transaksi atau kegiatan didalam
suatu laporan keuangan (IA12019). International Financial Reporting Standard (IFRS)
telah diadopsi oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Diharapkan adopsi
IFRS oleh SAK Indonesia, yang merupakan salah satu persyaratan menjadi anggota
G20, akan meningkatkan daya saing bisnis Indonesia di mata investor internasional.
PSAK 73, yang diadopsi dari IFRS 16, mengharuskan perusahaan untuk mencatat
transaksi sewa untuk usahanya sebagai sewa pembiayaan (IAI 2019. Untuk saat ini,
perusahaan yang terdaftar untuk menyewa di SAK sebelumnya umumnya
menggunakan kontrak sewa operasi. Di lain sisi, kontrak sewa finansial bisa
mempengaruhi peningkatan nilai daripada aset dan liabilitas suatu perusahaan.
Sebaliknya, kontrak sewa finansial lebih menggambarkan karakter kontrak sewa saat
ini dalam laporan keuangan (IAI 2019).

Dilihat dari perkembangan kegiatan sewa guna usaha yang cukup berkembang,
keuntungan yang didapatkan pihak penyewa adalah efisiensi pajak, tanggung jawab
pembiayaan yang lebih rendah dan risiko keuangan dari aset yang disewakan. PSAK
30, yang dibuat sebagai hasil dari penerapan Standar Akuntansi Internasional (IAS) 17
Sewa, mengatur metode akuntansi sewa di Indonesia. Berlaku pada tanggal 1 Januari
2012, PSAK 30 membagi sewa menjadi 2, yaitu sewa operasi dan sewa pembiayaan.
Dalam penjelasan atas PSAK 30, pihak dari penyewa mungkin memandang kedua
jenis sewa ini secara berbeda. Sewa aset disajikan berdasarkan sewa pembiayaan,
dicatat dalam neraca jika salah satu kriteria terpenuhi, atau dianggap sebagai sewa
operasi. Artinya, sewa tersebut mungkin hanya sebagian kecil dari total sewa dan
mungkin tidak mencerminkan keadaan keuangan sebenarnya. Oleh karena itu, PSAK

73 menggantikan PSAK 30 pada tanggal 1 Januari 2020.



PSAK 73 merupakan amandemen PSAK 30 yang merupakah akuntansi atas sewa
yang diterbitkan oleh Institut Akuntansi Indonesia (IAI). Terdapat perubahan pada
standar akuntansi atas sewa untuk penyewa, namun tidak untuk pesewa. Berdasarkan
draft PSAK 73 tentang model akuntansi menjelaskan bahwa hanya lessee yang dapat
melaporkan serta mengkategorikan suatu sewa sebagai pembiayaan sewa, dan tidak
terdapat perubahan besar terhadap pengaturan lessee (lessor), dan mengakibatkan
tidak akan ada perubahan. Artinya perubahan jenis sewa pembiayaan atau sewa
operasi.

PricewaterhouseCoopers (2017) mengklaim bahwa liabilitas, aset total, dan
EBITDA akan meningkat jika PSAK 73 diterapkan. Perubahan ini akan berdampak
pada pelaporan keuangan, dan ini akan memperlihatkan keadaan buruk dalam laporan
keuangan perusahaan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan akan menghadapi
masalah atas keuangan. Permasalahan atas keuangan dapat berupa suatu kesulitan di
perusahaan untuk dapat memenubhi sisi kewajibannya.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang baru bagi suatu perusahaan
dapat menimbulkan beban yang meliputi human resources, business process, serta
kinerja keuangan didalam entitas. Sebagai pemilik bisnis, pemegang saham ingin
meningkatkan nilai investasi mereka dengan berpartisipasi dalam perusahaan (Scott
2015). Dalam teori keagenan, perusahaan bertanggung jawab atas pengelolaan dengan
atas nama para shareholders (Jensen dan Meckling 1976). Para Shareholders
bergantung pada laporan keuangan manajemen, yang membantu mereka menilai
kesehatan finansial perusahaan. Oleh sebab itu, karena informasi yang dibagi diantara
manajemen dan para pemegang saham, para pemegang saham sepertinya hanya dapat
mendapatkan informasi keuangan melalui laporan manajemen. Manajemen dapat
menganggap penerapan SAK baru sebagai upaya untuk mempertahankan kesehatan
keuangan perusahaan dengan melakukan berbagai optimasi. Namun, eksekutif dapat
memanfaatkan penerapan SAK yang baru untuk menyampaikan informasi daripada
laporan keuangan yang salah, meskipun tidak terdapat pelanggaran SAK. Suatu SAK
memberi manajemen peluang untuk memilih prinsip akuntansi tertentu yang sesuai
dengan dinamika yang mereka cari. PSAK 73 dapat meningkatkan nilai aset dan
liabilitas suatu perusahaan. Namun, penerapan PSAK 73 juga dapat meningkatkan
bunga atas liabilitas sewa dan beban penyusutan aset yang dimiliki. Akibatnya, dalam
jangka waktu tertentu, laba perusahaan dapat menurun. Oleh karena itu, untuk menilai

konsekuensi dari penerapan PSAK 73 di Indonesia, diperlukan penelitian tambahan.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menginvestigasi implikasi dari menerapkan
PSAK 73 atau IFRS 16. E Yampuler (2020) mengatakan bahwa penerapan IFRS 16
memiliki efek yang signifikan pada kenaikan rasio utang terhadap ekuitas, laba
sebelum beban bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hao Matten dan De Castro (2020), penerapan IFRS 16 meningkatkan
nilai saham perusahaan dan laba sebelum beban bunga, pajak, depresiasi, dan
amortisasi (EBITDA). Di Indonesia, sejumlah penelitian telah dilakukan terkait
dampak penerapan PSAK 73. Rosyid dan Firmansyah (2021) menyelidiki kesiapan
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. untuk menerapkan PSAK 73. Mashuri dan Ermaya
(2021) menyatakan bahwa kapitalisasi sewa yang ditetapkan oleh PSAK 73
meningkatkan nilai aset dan liabilitas serta mengurangi efisiensi operasional
perusahaan. Menurut Safitri, Lestari, dan Nurhayati (2019), peningkatan rasio utang
terhadap ekuitas (DER) dipengaruhi secara signifikan oleh kapitalisasi sewa. Namun,
Debt to Assets Ratio (DAR) hanya naik sedikit. Selain itu, return on assets (ROA) dan
return on equity (ROE) mengalami penurunan yang signifikan setelah penerapan
PSAK 73.

Penelitian ini menggunakan informasi dari Perusahaan transportasi PT
Kertabumi Sarana Indonesia. Penggunaan data ini terkait dengan temuan PWC (2016)
bahwa sektor transportasi adalah sektor yang paling dipengaruhi oleh penerapan IFRS
16 di 51 negara di seluruh dunia. Oleh sebab itu, data yang digunakan dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk menyoroti apakah terdapat perbedaan hasil yang mungkin ada.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak penerapan PSAK 73 terhadap struktur
modal dan profitabilitas perusahaan di sektor transportasi Indonesia baik sebelum
maupun sesudahnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperkaya literatur
daripada akuntansi keuangan dengan mempertimbangkan pengaruh dari implementasi
aturan akuntansi yang baru dalam suatu negara, terutama di Indonesia. Selain itu,
penelitian juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai perubahan beberapa informasi keuangan di Indonesia setelah
diberlakukannya PSAK 73. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan yang
berharga terkait penetapan standar akuntansi keuangan di Indonesia. Hal ini dapat
memberikan manfaat dalam mempertimbangkan implikasi dari penerapan standar baru

yang berdampak pada posisi keuangan perusahaan.



1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana dampak evaluasi penerapan PSAK 73 terhadap kinerja

keuangan PT Kertabumi Sarana Indonesia selama periode 2017-2022?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis penerapan PSAK 73 terhadap kinerja

keuangan PT Kertabumi Sarana Indonesia periode 2017-2022.

1.4 Manfaat penelitian
1. Bagi bidang akademis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
memperdalam ilmu pengetahuan terutama dibidang PSAK 73 dan kinerja
keuangan
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
dan dasar untuk menentukan rumusan masalah yang baru dalam penelitian
selanjutnya dan memperluas pemahaman berkaitan dengan faktor yang

mempengaruhi kinerja keuangan.
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